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ABSTRAK 

 

Transliterasi Al-Qur’an digunakan sebagai alat alternatif bagi sebagian 

masyarakat yang belum mampu membaca al-Qur’an dalam aksara Arab, dimana 

dalam praktiknya transliterasi al-Qur’an cukup banyak digunakan di lingkungan 

masyarakat, pengguna al-Qur’an transliterasi merupakan golongan dari masyarakat 

yang muallaf, usia lanjut dan juga masyarakat yang awam dengan agama. Ada 

beberapa faktor yang menyebabkan masyarakat tidak bisa membaca al-Qur’an, 

maka perlu upaya untuk mengalihkan dari aksara arab ke huruf bahasa Indonesia. 

Dari sini kemudian muncul transliterasi al-Qur’an sebagai alat bantu bagi sebagian 

masyarakat yang tidak bisa membaca al-Qur’an dengan aksara arab. Dengan 

melihat fenomena di atas maka  Penelitian ini membahas tentang fenomena 

penggunaan transliterasi dalam membaca al-Qur’an, sebagai fokus penelitian 

penulis mengambil di masjid al-Amien kelurahan Gowongan Kecamatan Jetis Kota 

Yogyakarta.   

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : (1) Mengapa 

masyarakat Gowongan membaca al-Qur’an menggunakan transliterasi ? (2) Apa 

saja problematika para jamaah masjid al-Amien Gowongan yang menggunakan al-

Qur’an transliterasi ? Yang dalam hal ini lebih difokuskan pada dampak pada 

masyarakat yang menggunakan al-Qur’an transliterasi. Penelitian ini menggunakan 

penelitian lapangan atau (field research) dengan jenis penelitian kualitatif, adapun 

metode ataupun teknik pengumpulan data yaitu dengan cara, wawancara, observasi 

dan juga dokumentasi yang berhubungan dengan penelitian ini. 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang sudah di kemukakan di atas maka 

hasil penelitian ini adalah : Pertama, bahwa masyarakat Gowongan adalah 

masyarakat yang memiliki kesadaran yang rendah dan problematika terbesar 

sebagian warga Gowongan tidak bisa membaca al-Qur’an dengan aksara Arab, 

karena merasa malu dan merasa terlambat untuk belajar membaca al-Qur’an 

menggunakan aksara Arab dan minim nya para pengajar al-Qur’an di lingkungan 

sekitar. Kedua, Adapun dampak masyarakat menggunakan transliterasi al-Qur’an. 

penulis membagi menjadi dua macam dampak posistif dan dampak negatif. 

Pertama,  dampak positifnya yaitu memberikan kemudahan sebagai alat bantu 

dalam membaca al-Qur’an bagi para pengguna yang sebelumnya belum cukup 

mengenal huruf Arab dan menjadikan translliterasi al-Qur’an sebagai alat bantu 

dalam membaca al-Qur’an. Kedua, dampak negatifnya yaitu membuat para 

pengguna menjadi ketergantungan terhadap transliterasi dan membuat kurangnya 

minat masyarakat untuk belajar al-Qur’an dengan menggunakan aksara arab. Dari 

sini dapat kita ambil kesimpulan bahwa pentingnya bimbingan intensif dan talaqi 

musyafahah secara langsung. 
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HALAMAN MOTTO 

 

”Jika kamu tak dapat melakukan hal yang besar, 

Lakukan dari hal yang kecil namun dengan cara yang hebat” 

dan  

Berbahagialah dengan caramu sendiri 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:  158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

Dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T T ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط



xiii 

 ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 Ain ...‘... koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N N ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 متعقدّين

 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta’aqqidīn 

‘iddah 

 

III. Ta’ Marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 هبة

 جزية

Ditulis 

Ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya). 
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Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 Ditulis karāmah al-auliyā كرامه الأولياء

 

b. Bila ta marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t. 

 Ditulis zakātul fiṭri زكاةالفطر

 

IV. Vokal Pendek 

  ِ  

  ِ  

  ِ  

kasrah 

fathah 

dammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

I 

a 

u 

 

V. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جاهلية

fathah + ya mati 

 يسعى

kasrah + ya mati 

 كريم

dammah + wawu mati 

 فروض

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

jāhiliyyah 

a 

yas'ā 

i 

karīm 

u 

furūḍ 

 

VI. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بينكم

fathah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

Bainakum 

au 

qaul 
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VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 أأنتم

 أعدت

 لئن شكرتم

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'iddat 

la'in syakartum 

 

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 القرأن

 القياس

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah tetap ditulis dengan huruf (el)-nya. 

 السماء

 الشمس

Ditulis 

Ditulis 

al-samā 

al-syams 

 

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي الفروض

 أهل السنة

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang        

Kajian al-Qur’an dari waktu ke waktu selalu mengalami perkembangan 

yang cukup dinamis, seiring dengan perkembangan kondisi sosial-budaya dan 

peradaban manusia.1 Al-Qur’an sebagai kitab suci utama dalam agama Islam 

harus kita jadikan pedoman dalam  kehidupan sehari-hari. Karena al-Qur’an 

mengandung banyak pokok ajaran sehingga akan menjadikan kehidupan ini 

menjadi teratur. Al-Qur’an memiliki peran yang sangat penting dalam 

menjalani kehidupan. Tujuannya agar hidup berjalan dengan kebenaran dan 

keselamatan di dunia dan akhirat.  

Al-Qur’an merupakan kitab yang suci, yang harus dipahami maknanya, 

sehingga kita bisa mengamalkan makna dari al-Qur’an dalam kehidupan sehari-

hari. Kitab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang melalui 

perantara malaikat Jibril dengan secara berangsur-angsur, dengan sesuai bahasa 

yang digunakan Rasulullah SAW, sebagaimana firman Allah SWT : 

ُتَ عحق ل وحنَُانَ حزَلحُُِ  ا نَّا     نٰه ُق  رحاٰناًُعَرَب يًّاُلَّعَلَّك مح   
’’Sesungguhnya Kami menurunkannya sebagai al-Qur'  an berbahasa Arab, 

agar kamu mengerti.’’ (Q.S Yusuf /12:2).2  

 

1 Abdul Mustaqim. “Metodelogi penelitian al-Qur’an dan Tafsir”. (Yogyakarta: Idea 

Press.2015), hlm. 138. 

2 Lihat Q.S Yusuf 12 : 2 Mushaf Al-Qur’an Cordoba (Bandung: PT Cordoba Internasional 

Indonesia,2012), hlm. 235. 
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Di dalam surat Yusuf tersebut tertuliskan bahwa al-Qur’an diturunkan   

menggunakan bahasa arab. Jadi, al-Qur’an diturunkan bukan dengan bahasa 

Inggris, bahasa Mandarin, bahasa Indonesia ataupun juga bahasa yang lain. 

Huruf-hurufnya pun juga bukan dari bahasa latin atau bahasa yang lain, akan 

tetapi ditulis dengan kaidah yang tertata dalam bahasa Arab, dalam 

membacanya diperlukan menggunakan tajwid dan makhorijul huruf yang tepat.  

Pemahaman mengenai al-Qur’an bagi setiap pembacanya memiliki 

perspektif beragam yang berbeda-beda sesuai dengan kemampuan individu 

masing-masing, hal tersebut juga melahirkan perilaku yang beragam. Sebagai 

penafsiran al-Qur’an dalam praktik kehidupan, baik wilayah dataran teologi, 

filosofis, psikologi, maupun kultural.3 Untuk bisa membaca dan memahami 

makna al-Qur’an, kita tidak bisa melaluinya dengan mudah, ada beberapa yang 

harus dipelajari yang  tidak bisa dilakukan dengan waktu yang singkat, dengan 

demikian masih banyak yang belum paham dalam membaca al-Qur’an 

memakai aksara arab. Oleh karena itu, untuk menjaga konsistensi, aturan yang 

berkaitan dengan alih aksara ini penting diberikan pengetahuan seperti ini 

tentang ketentuan yang harus diketahui dan dipahami. 

Meskipun mayoritas penduduk di Indonesia beragama Islam, namun 

tidak semua masyarakat bisa membaca al-Qur’an dalam bahasa Arab, ini 

merupakan bentuk gambaran kondisi masyarakat di Indonesia dalam membaca 

al-Qur’an, Padahal Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk 

 

3 Muhammad, Mengungkap pengalaman Muslim Berinteraksi dengan al-Qur’an dalam 

Sahiron Syamsuddin (ed), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: Teras, 

2007) hlm 12 
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muslim terbesar di dunia dan seorang muslim dituntut untuk bisa beribadah 

menggunakan bahasa Arab.  

Sejak kecil setiap anak akan diajarkan membaca al-Qur’an yang 

berhuruf Arab, berbagai metode pembelajaran baca tulis al-Qur’an pun 

bermunculan seperti Iqra’, al-barqy, Yanbu’a, Ummi, Qiraati, dan al-Bagdadiy. 

Namun demikian, tidak semua dari mereka mendapat kesempatan untuk 

mengikuti pengajarannya, sebagian lain mendapat kesempatan untuk belajar 

baca tulis al-Qur’an, namun tidak bisa menyelesaikan pembelajarannya. Kedua 

hal ini menyebabkan ketidakmampuan mereka untuk membaca al-Qur’an 

dengan baik. 

Untuk membantu masyarakat yang masih belum bisa menggunakan 

teks bahasa Arab perlu upaya untuk mengalihkan aksara huruf Arab ke huruf 

bahasa Indonesia. Dari sini kemudian muncul kebutuhan al-Qur’an yang 

bertransliterasi. Maka dari itu, Transliterasi Arab-Latin merupakan metode atau 

pendekatan yang dapat digunakan supaya bahasa arab lisan dan tulisan dapat 

diwakili dalam bentuk tulisan latin. Transliterasi juga disebut dalam kamus 

besar bahasa indonesia, merupakan sebagai bentuk penyalinan dan penggantian 

huruf abjad satu ke abjad yang lainnya.4  

Para ulama mempunyai pandangan yang beragam mengenai 

transliterasi al-Qur’an, ada yang membolehkan dan ada juga yang tidak 

memperbolehkan. Para ulama mengharamkan atau tidak memperbolehkan 

 

4 Tim penyusun kamus pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994) hlm 1070 
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terkait al-Qur’an transliterasi atau mengalih hurufkan al-Qur’an ke huruf yang 

lain. Tapi ada juga ulama yang membolehkan, diantaranya yaitu Imam Al-

Ramly.5 Terkait hal ini, Muhammad Musaddad mengutip dari Ismail Raji al-

Faruqi mengatakan, “The latin alphabeth transliteration of Qur’anic passage 

is not the holy al-Qur’an al-karim, but a mean to reaching and understanding 

it”. Hal ini menegaskan bahwa transliterasi Arab-latin dari ayat-ayat al-Qur’an 

bukanlah al-Qur’an yang suci itu sendiri. Akan tetapi, itu hanya sebagai alat 

untuk mencapai dan memahaminya saja. 

Tujuan untuk pengalihan huruf Arab ke latin bermaksud untuk bisa 

mendekatkan orang yang kurang mampu  membaca huruf Arab kepada 

pelafalan teks al-Qur’an yang sebenarnya, maka pengalihan huruf Arab ke 

tulisan latin lebih banyak menimbulkan masalah dari pada tulisan Arab itu 

sendiri. Walaupun sangat dibutuhkan untuk mencari lambang bunyi bahasa 

Arab dalam tulisan latin, akan tetapi masih belum dapat menemukan pedoman 

yang bisa menggambarkan bunyi huruf Arab yang tepat. 6 

Untuk bisa membaca al-Qur’an dengan tepat menggunakan bacaan latin 

mungkin tidak bisa sepenuhnya bisa benar dalam melafalkan bacaan, karena 

pengucapan makna arab dan makna latin sangatlah berbeda. Maka dari itu, 

mungkin yang harus  kita teliti dan harus kita benahi supaya bisa lebih 

 

5 Imam Muttaqin,” Pedoman Transliterasi Aksara Arab-latin”. Dalam Jurnal NUSA, Vol. 

12 No. 1 Februari 2017, hlm. 129 

6 Muhammad Musaddad, “al-Qur’an Transliterasi Latin dan Problematikanya dalam 

Masyarakat Muslim Denpasar” hlm 195. 
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memperhatikan lagi bagaimana untuk bisa membaca al-Qur’an dengan tepat 

dan benar.  

Masyarakat yang masih awam dengan agama karena lingkungannya 

yang masih kurang memperhatikan ilmu agama khususnya mempelajari al-

Qur’an, sehingga masyarakat disekitar masjid al-Amien masih kurang 

memahami dan bisa membaca al-Qur’an dengan benar, yang dilakukan ialah 

membacanya menggunakan aksara latin, Hingga saat ini masyarakat masih 

tetap menggunakan al-Qur’an yang ada latinnya. Dengan demikian, ini yang 

terjadi di masyarakat yang ada di masjid al-Amien kelurahan Gowongan Jetis 

Yogyakarta.  

Berbagai macam model dalam membaca al-Qur’an yang berada di 

masyarakat pada umumnya, merupakan fenomena  keragaman yang dimiliki 

oleh masyarakat Islam yang harus diakui dan dihargai keberadaannya. Akan 

tetapi fenomena yang terjadi di masyarakat Gowongan yang memiliki keunikan 

tersendiri untuk diteliti. Salah satunya adalah bahwa dalam masyarakat ini 

terdapat tradisi membaca al-Qur’an menggunakan transliterasinya, contohnya 

seperti yasinan, tahlilan, selametan, pengajian rutin dan masih banyak lagi 

model bacaan al-Qur’an menggunakan latin yang terdapat di  masyarakat 

Gowongan.  

Dengan melihat beragam pandangan mengenai transliterasi al-Qur’an 

perlu adanya perjalanan panjang terhadap penggalian informasi transliterasi 

dari lapangan. Penulis tertarik meneliti tentang masyarakat yang membaca al-

Qur’an dengan menggunakan al-Qur’an transliterasi, Penelitian ini melihat dari 
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sudut pandang sosial kegamanan yaitu mengapa sebagian orang menggunakan 

transliterasi dalam membaca Al-Qur’an, kemudian faktor apa saja yang melatar 

belakangi seseorang menggunakan transliterasi dalam membaca Al-Qur’an.  

Berdasarkan masalah-masalah seperti yang disebutkan diatas maka 

penelitian ini saya beri judul “Fenomena Pembacaan Al-Qur’an Transliterasi 

(Studi Kasus Jamaah di Masjid Al-Amien Gowongan Jetis Yogyakarta)”. 

Kajian ini dianggap penting mengingat (1) masih minimnya kajian yang 

dilakukan terhadap transliterasi pada mushaf al-Qur’an di Indonesia jika 

dibandingkan dengan kajian ‘ulum al Qur’an lainnya, dan (2) perlu adanya 

kajian lapangan mengenai transliterasi al-Qur’an untuk menguatkan argumen 

mengenai al-Qur’an bertransliterasi di Indonesia.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka perlu 

ada beberapa persoalan yang perlu dikaji lebih dalam, Maka berikut ini yang 

menjadi pokok rumusan masalah: 

1. Mengapa masyarakat Gowongan membaca al-Qur’an menggunakan 

transliterasi ? 

2. Apa saja problematika para jamaah Masjid al-Amien Gowongan yang 

menggunakan  al-Qur’an bertransliterasi ? 
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C. Tujuan  dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Dalam penelitian ini mempunyai beberapa tujuan, diantaranya: 

a. Untuk menjelaskan latar belakang keagamaan masyarakat didaerah 

masjid al-Amien Gowongan, tentang pembacaan transtelirasi pada 

mushaf al-Qur’an. 

b. Untuk mengetahui problematika para pengguna al-Qur’an 

bertransliterasi. 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun beberapa manfaat dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

a. Memberi gambaran kepada masyarakat terkait  membaca al-Qur’an 

dengan latin, serta membantu memberikan saran untuk menguraikan 

problematika yang biasanya dihadapi oleh para pembaca atau pengguna 

al-Qur’an transliterasi.  

b. Memberikan informasi atau memberikan saran untuk para pembaca atau 

pengguna. Bahwa penelitian ini bermanfaat untuk menguraikan 

problematika yang ada, juga sebagai argumen penguat untuk 

penggunaan al-Qur’an transliterasi. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Telaah Pada penelitian ini sangat dibutuhkan dalam menemukan 

persamaan dengan penelitian yang lainnya. Akan tetapi penelitian yang 

berhubungan dengan tranliterasi masih sangat jarang ditemukan dibandingkan 
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dengan penelitian lainnya. dikarenakan masih kurangnya pengetahuan 

dibeberapa tempat yang menggunakan transliterasi dalam membaca al-Qur’an. 

Untuk menghindari kesamaan dalam penelitian ini dengan hasil karya yang 

lainnya. Penulis telah menelusuri beberapa kajian-kajian atau penelitian-

penelitian yang telah dilakukan atau memiliki kesamaan. Untuk hasilnya ada 

beberapa yang berhubungan dengan judul ini.  

 Skripsi karya Tety Juwariyah mahasiswi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul “Transliterasi al-Qur’an pada 

musyhaf menurut para pengguna (Studi Kasus di Annaba Center Indonesia)” 

pada skripsi ini menjelaskan bahwa penggunaan tranliterasi al-Qur’an itu sangat 

dibutuhkan bagi para pemula, karena hal itu dianggap sangat membantu dalam 

membaca al-Qur’an.7  

Jurnal, Sistem Transliterasi dan Transkripsi Arab-Latin Indonesia 

Berbasis Web (Studi Kasus al-Qur’an Juz 30) oleh Mardhiah, Kurnia Muludi, 

dan Dian Kurniasari. Jurnal yang di susun oleh Jurusan Ilmu Komputer 

Universitas Lampung dan dosen Jurusan Ilmu Komputer Universitas Lampung, 

hasil penelitian ini adalah membuat sistem untuk melakukan Transliterasi dan 

Transkrpsi dari teks Arab ke Latin Indonesia  dengan menggunakan studi kasus 

pada al-Qur’an Juz 30.8 Artikel jurnal yang lainnya yaitu, karya Nur Fauzan 

 

7  Tety Juwariyah “Transliterasi al-Qur’an pada musyhaf meneurut para pengguna. 

(Skripsi S1 fakultas Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta ) 2019 

8 Mardhiah, Kurnia Muludi, “Sistem Transliterasi dan Transkripsi Arab-Latin Indonesia 

Berbasis Web (Studi Kasus al-Qur’an Juz 30)”. Dalam Jurnal prosiding SNSMAIP, NO.3 2012, 

hlm. 50 
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Ahmad yang berjudul “ Problematika Tranliterasi Aksara Arab-Latin : Studi 

Kasus Buku Panduan Manasik Haji dan Umroh”.  

Karya Muhammad Musaddad yang meneliti tentang “Al-Qur’an 

Tranliterasi dan Poblematikanya dalam Masyarakat Muslim Denpasar” Penulis 

disini menjelaskan tentang problematika transliterasi pada praktek membaca al-

Qur’an masyarakat Denpasar yang minoritas Islam. Jurnal ini mempunyai 

kesamaan pembahasan pada penelitian saya, namun perbedaannya pada objek 

penelitiannya.9  

Skripsi karya Romli, yang meneliti tentang “Transliterasi Arab-Latin 

dan Akselerasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 03 Serangseng 

Sawah Balong Kembangan Jakarta Barat”,10  Skripsi ini  menjelaskan sejauh 

mana efektifitas metode yang di terapkan terhadap siswa.  

 

E. Metode Penelitian  

Metode merupakan cara untuk mencermati sesuatu untuk memperoleh 

pengetahuan ilmiah terhadap objek untuk sendirinya, sehingga akan mencapai 

kepada kebenaran yang objektif. Maka dari itu, penelitian pada tulisan tersebut 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisa studi kasus.  

 

 

 

9 Muhammad Musaddad “ al-Qur’an Transliterasi Latin dan Problematikanya dalam 

Masyarakat Muslim Denpasar” 

10 Romli, Tranliterasi Arab-Latin dan Akselerasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SDN 03 Srengseng Sawah Balong Kembangan Jakarta Barat, (Skripsi S1 Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta,2005). 
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1. Jenis penelitian 

Penelitian ini sebenarnya termasuk dalam kategori penelitian deskriptif 

kualitatif, yaitu penelitian lapangan (field reseacrh).11 Adapun metode yang 

akan digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif-kualitatif 

dengan menggunakan pendekatan secara langsung. Penelitian ini peneliti 

gunakan untuk memberikan gambaran deskriptif tradisi masyarakat yang 

dilaksanakan di masjid al-Amien Gowongan. 

2. Sumber data  

Untuk mendapatkan data dalam penulisan skripsi ini, maka penulis 

menggunakan sumber data yang relevan dengan skripsi ini. Adapun sumber 

primer dari penelitian ini adalah data yang diperoleh dari hasil lapangan 

melalui observasi kepada  jamaah yang membaca al-Qur’an dengan 

menggunakan transliterasi di masjid al-Amien dan wawancara langsung 

kepada masyarakat kampung Gowongan Kecamatan Jetis Kota Yogyakarta.  

Sedangkan sumber sekunder seperti jurnal, skripsi dan buku-buku 

yang berkaitan dengan skripsi ini. Data-data yang telah didapatkan 

selanjutnya akan ditelaah secara mendalam yang kemudian akan 

dikelompokkan sesuai dengan bab dan sub bab dari urutan skripsi ini. 

3. Teknik Pengumpulan data 

Dalam penelitian ini teknik wawancara yang dilakukan secara langsung 

dan secara terbuka. Secara langsung, wawancara ini dilakukan dengan cara 

 

11 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiyah: Dasar dan Metode Teknik. 

Bandung: Tarsio, 1990) hlm. 182 
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melakukan percakapan dengan biasa. Sehingga sebagian dari informan tidak 

menyadari bahwa sebenarnya penulis sedang menggali informasi. Dalam 

artian disini penulis sedang menggali informasi dengan percakapan yang 

biasa, atau bisa dibilang dengan santai. 

Untuk mendukung dalam proses pengumpulan data dan informasi 

yang diperoleh, penelitian dibantu menggunakan alat seperti handphone, 

alat rekam dan sejenisnya. Peneliti berkomunikasi dengan para informan 

yang akan diwawancarai, mencari dan berbincang sebagaimana seperti 

teman dekat atau cara kekeluargaan untuk mewawancarainya.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi dengan cara 

mengamati objek ditempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga 

peneliti ikut bersama objek yang diteliti yang ditempatnya ada dilokasi 

penelitian yaitu di masjid al-Amien  Gowongan Jetis Yogyakarta.  

 

F. Dokumen  

Untuk melengkapi proses penelitian serta menyempurnakan data-data yang 

diperoleh dari hasil wawancara dan dengan cara observasi. Penulis disini juga 

menggunakan metode dokumentasi yang peneliti gunakan adalah untuk 

mengumpulkan data-data yang terkait dengan tema penelitian, meliputi buku-

buku, jurnal ataupun literature lainnya yang relevan dengan penelitian ini. 

Demikian pula dengan informasi-informasi yang diberikan oleh informan 

khususnya yang terkait dengan masyarakat yang membaca al-Qur’an 

transliterasi. Kemudian gambar-gambar atau foto-foto yang dapat dijadikan 
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rujukan guna untuk memperkaya hasil dari penelitian dan melengkapi apa yang 

telah ditempuh oleh peneliti. 

 

G. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah penyusunan skripsi, penulis akan membuat 

sistematika pembahasan yang akan mempermudah memahami apa yang akan 

dibahas, adapun sistematika pembahasaan tersebut adalah sebagai berikut :  

Bab pertama, pada bab pertama akan dibagi menjadi beberapa poin 

pembahasan, yaitu pendahuluan, latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian serta sistematika 

pembahasan. Dalam bab ini akan menjelaskan latar belakang penelitian sampai 

dengan penjelasan mengenai kajian pustaka untuk bisa menunjukkan keasliaan 

penelitian. 

Bab kedua, pada bab kedua, akan menjelaskan seputar tata cara 

membaca al-Qur’an, pengertian transliterasi, Perkembangan transliterasi, 

pendapat ulama, hukum membaca al-Qur’an menggunakan transliterasi, 

perkembangan penyusunan mushaf al-Qur’an dan contoh-contoh al-Qur’an 

transliterasi.  

Bab Ketiga, akan membahas  sejarah masjid al-Amien Gowongan, 

sejarah kelurahan Gowongan, letak geografis kelurahan Gowongan, Keadaan 

keagamaan dan sosial masyarakat kelurahan Gowongan. Pemaparan tersebut 

dilakukan dengan alasan untuk mengenal lebih jauh kondisi masyarakat 
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Gowongan. Baik kondisi secara geografis, historis, sosial keagamaan serta 

pendidikan yang ada di masyarakat Gowongan. 

Bab Keempat, akan menjelaskan tentang hasil analisa dari wawancara 

pada tokoh agama, yaitu : Guru ngaji, pembina pengajian, ketua takmir masjid 

dan beberapa masyakarat yang membaca al-Qur’an menggunakan latin.  

Bab kelima, merupakan penutup dari penelitian, yang berisi kesimpulan 

dan saran-saran. Kedua-duanya perlu ditaruh setiap akhir dari pembahasan 

sebagai kesimpulan atau ringkasan dari semua pembahasan dan berisi saran-

saran agar pembahasan yang disajikan mendapat saran bahkan kritikan supaya 

hasil penelitian ini lebih bersifat ilmiah dan lebih baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil analisis yang penulis peroleh  pengguna  al-

Qur’an transliterasi bagi masyarakat Gowongan dirasa sangat dibutuhkan, 

karena mereka dirasa masih belum cukup mengenal huruf Arab. Dalam 

praktiknya, para pengguna tidak begitu memahami beberapa simbol dalam 

transliterasi yang terdapat pada mushaf. Berdasarkan uraian penjelasan yang 

dijelaskan pada bab-bab diatas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

 1. Berdasarkan uraian hasil analisis yang penulis peroleh dalam mengambil 

kesimpulan bahwa masyarakat Gowongan adalah masyarakat yang 

memiliki kesadaran yang rendah dengan pentingnya mempelajari al-Qur’an, 

sehingga sedari kecil latar belakang yang jauh dengan al-Qur’an menjadikan 

sebagian besar masyarakat Kelurahan Gowongan tidak bisa membaca al-

Qur’an dengan aksara Arab. Maka dari itu, dirasa belum cukup mengenal 

huruf arab. Hal ini yang mengakibatkan kebanyakan dari mereka 

menggunakan al-Qur’an transliterasi. 

2. Penulis juga mewawancarai 6 warga yang mengaji menggunakan al-Qur’an 

transliterasi, dari narasumber yang penulis wawancara, penulis 

mendapatkan prolematika terbesar mengapa sampai usia senja, sebagian 

warga Gowongan  tidak bisa membaca al-Qur’an dengan aksara Arab, 

mereka kompak menjawab dengan jawaban dan pandangan yang sama, 
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yaitu karena rasa malu, malu untuk mengaji sehingga perasaan itu terbawa 

hingga sekarang dan tidak pernah mau memulai lagi untuk belajar mengaji 

menggunakan aksara Arab. 

 

B. Saran 

Setelah penulis menyelesaikan penelitian ini, penulis sangat menyadari 

bahwa penelitian ini jauh dari cukup apalagi sempurna. Sehingga penulis yakin 

bahwa penelitian ini pasti banyak kesalahan dan kekurangan di dalamnya. 

Karena itu penelitian ini sesungguhnya tidak dapat dikatakan telah selesai, 

masih banyak hal yang dapat dikaji dari penelitian ini lebih dalam lagi.  

Perlu pengkajian secara mendetail mengenai dampak dari al-Qur’an 

transliterasi bagi masyarakat Gowongan Jetis Yogyakarta, yang masih perlu 

dilakukan ditempat lain kepada yang terdampak menggunakan al-Qur’an 

transliterasi sebagai pembuktiaan selanjutnya. Mengingat data yang diperoleh 

penulis pada penelitian ini sangat terbatas sehingga rasa harus dilakukan 

observasi yang mendalam untuk penelitian selanjutnya.  
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